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ABSTRAK 

ANILI. 2015. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Menggunakan Model Discovery Learning Dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas IV SDN 17 

Sungai Geringging Padang Pariaman 

Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SDN Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman masih rendah. Hal 

ini disebabkan karena guru belum optimal membimbing siswa saat pembelajaran 

membaca pemahaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan model 

Discovery Learning  dalam pembelajaran tematik terpadu siswa kelas IV SDN 17 

Sungai Geringging Padang Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dimana peneliti 

melakukan kolaborasi dengan guru kelas dan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 

kelas IV berjumlah 15 orang, terdiri dari 7 orang perempuan dan 8 orang laki- 

laki. Prosedur penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4) refleksi. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukan peningkatan dari siklus I ke siklus II pada 

masing- masing aspek yaitu: 1) RPP siklus I diperoleh persentase keberhasilan 

68% dengan kualifikasi cukup, meningkat menjadi 88,8% dengan kualifikasi 

sangat baik pada siklus II, 2)   aktifitas guru siklus I yaitu 66,66% dengan 

kualifikasi cukup, meningkat menjadi 91,66%  dengan kualifikasi sangat baik 

pada siklus II, dan 3) aktifitas siswa siklus I 66,66% dengan kualifikasi cukup, 

meningkat menjadi 87,5 % dengan kualifikasi sangat baik pada siklus II. 

Berdasarkan  hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SDN 17 Sungai Geringging Kab Padang Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah memberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 

sejak tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum di  Sekolah Dasar pada umumnya 

meliputi subtansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan 

selama enam tahun mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. Pembelajaran 

pada kelas I sampai dengan kelas VI  pada kurikulum 2013 dilaksanakan 

melalui pendekatan tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui tema sebagai pemersatu, sebagai pusat perhatian yang dipergunakan 

untuk memahami gejala dan konsep. Pembelajaran tematik akan lebih 

menarik dan bermakna bagi anak karena model pembelajaran ini menyajikan 

tema-tema pembelajaran yang lebih aktual dan kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Depdiknas (2006:5) menjelaskan 

bahwa“Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada peserta didik”.Selanjutnya Subroto 

(dalam Trianto 2010:82) menegaskan “Pembelajaran terpadu adalah 

pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu 

yang dikaitkan dengan pokok bahasa lain yang dilakukan secara spontan atau 

direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih dengan beragam 
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pengalaman belajar siswa, maka pembelajaran tematik menjadi lebih 

bermakna”. 

Dengan demikian pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan 

pembelajaran dengan mengintegrasikan materi dengan beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema/ topik pembahasan. Idealnya dalam pembelajaran 

tematik memberikan  kesempatan pada siswa untuk beraktifitas, bekerja 

sama, antusias, serta dapat membentuk kelompok belajar, disamping itu 

pembelajaran tematik akan memberikan peluang pembelajaran terpadu yang 

lebih menekan pada partisipasi/ keterlibatan siswa dalam belajar. 

Dalam pembelajaran tematik siswa tidak terlepas dari keterampilan 

berbahasa khususnya keterampilan membaca.Membaca merupakan 

keterkaitan antara aktifitas fisik dan mental. Secara fisik membaca 

memerlukan indra penglihatan dan secara mental membaca memerlukan 

pemahaman dan daya ingat. Membaca pemahaman merupakan salah satu 

aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar 

terutama pada kelas lanjut. Dengan membaca pemahaman seseorang akan 

dapat memahami isi dari teks yang dibacanya.  

Menurut Turner (dalam Hendrawadi, 2009:8) seseorang dapat 

dikatakan memahami bacaan secara baik apabila ia dapat mengenal: 

1)kata- kata atau kalimat yang ada dalam bacaan atau mengetahui 

maknanya, 2) menghubungkan makna baik konotatif maupun 

denotatif yang dimiliki dengan makna yang terdapat dalam bacaan, 3) 

mengetahui seluruh makna tersebut atau persepsinya terhadap makna 
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itu secara kontekstual, dan 4) membuat pertimbangan nilai isi bacaan 

yang didasarkan pada pengalamannya. 

Seiring dengan hal itu Sutarjo (2009:1) menyatakan “Membaca 

pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna baik secara tersurat 

maupun tersirat yang disampaikan Peneliti melalui untaian kata, kalimat 

maupun paragraf dalam sebuah wacana”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan membaca pemahaman adalah 

suatu proses pembentukan makna baik secara tersurat maupun tersirat yang 

disampaikan peneliti dalam sebuah tulisan. 

Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari- 

hari manusia. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Oleh 

sebab itu, generasi penerus bangsa diharapkan tidak ada lagi yang buta huruf 

atau tidak bisa membaca. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada kelas IV SDN 17 

Sungai Geringging bahwa guru jarang menggunakan model pembelajaran 

yang dapat memancing keaktifan siswa dalam belajar membaca. Hal ini 

dikarenakan guru kurang memahami langkah- langkah dari model 

pembelajaran tersebut. Akibatnya sebagian siswa mengalami kesulitan 

memahami isi bacaan. Penggunaan model dalam membaca yang tidak tepat 

merupakan salah satu faktor penentu kurang maksimalnya pencapaian tujuan 

membaca di sekolah. Seiring dengan informasi diatas Budi (2008:1) 

mengatakan “Rendahnya minat baca siswa boleh jadi disebabkan kurang 

menariknya cara pengajaran membaca”. Kesulitan dalam membaca dapat 
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diungkapkan sebagai berikut: 1) siswa sulit menggali/menemukan informasi 

dari teks bacaan, 2) siswa sulit menemukan ide pokok, 3) siswa sulit 

membuat kesimpula bacaan, 4)  guru tidak mengaitkan pembelajaran dengan 

lingkungan, 5) guru sulit menggunakan model yang tepat untuk membimbing 

siswa dalam membaca pemahaman. Selain itu, dalam proses pembelajaran 

masih terlihat pemisahan mata pelajaran. 

Indikasi ini terlihat dari rendahnya minat sebagian aktifitas belajar 

siswa dan berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa, sehingga hasil 

belajar belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

SDN 17 Sungai Geringging yaitu 75. Mayoritas siswa belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75.Terlihat pada ujian Mid semester I 

tahun pelajaran  2014/2015.Dari 15 orang siswa kelas IV, hanya 4 orang 

mendapat nilai lebih dari 75 dan 11 orang mendapat nilai kurang dari 75, 

dengan rata-rata kelas 61, sedangkan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 35. 

Tabel : Nilai ujian tengah semester 2 Bahasa Indonesia SDN 17 Sungai 

Geringging tahun ajaran 2014/2015 pada tema 6. 

 

NO 

 

Nama 

Siswa 

 

Nilai Rata-

Rata 

KKM 

Nilai Ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1 AA 55 75  √ 

2 ADK 40 75  √ 

3 DAK 60 75  √ 

4 DA 65 75  √ 

5 DS 75 75 √  

6 H 50 75  √ 

7 IS 45 75  √ 

8 IE 65 75  √ 
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9 MA 55 75  √ 

10 NV 80 75 √  

11 NA 65 75  √ 

12 RP 75 75 √  

13 SYP 85 75 √  

14 S 35 75  √ 

15 YOR 65 75  √ 

Jumlah 915 Jumlah  4 11 

Rata-rata 61 Presentasi 27% 73% 

 

Untuk mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, penulis berusaha 

untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi dan tujuan 

pembelajaran dapat dicapai.Salah satu model pembelajaran yang mampu 

mengembangkan keterampilan membaca siswa adalah model Discoveri 

Learning. Menurut Kemendikbub (2014:29) “Model Discovery learning 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak 

disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,tetapi diharapkan 

mengorganisasi sendiri“.Sedangkan Cahyo (2013:100) menyatakan bahwa 

“Pembelajaran berbasis penemuan atau Discovery learning  adalah metode 

mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui 

pemberitahuan, namun ditemukan sendiri”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat didefinisikan bahwa 

model Discovery learning dapat membantu siswa dalam menemukan sendiri 

konsep- konsep dan prinsip- prinsip. Berdasarkan permasalahan diatas, 

peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalan suatu penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Membaca 
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Pemahaman Menggunakan Model Discovery learning Dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas IV SDN 17 Sungai 

GeringgingPadang Pariaman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukan di 

atas maka rumusan masalah secara umum adalah “BagaimanaPeningkatan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Model Discovery 

Learningdalam pembelajaran tematik terpadu siswa kelas IVSDN 17 Sungai  

Geringging Padang Pariaman”? 

Secara rinci rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rencana pembelajaran membaca pemahaman dengan 

menggunakan model Discovery Learningdalam pembelajaran tematik 

terpadu siswakelas  IVSDN 17 Sungai Geringging Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. Bagaimana pelaksanaan membaca pemahaman dengan menggunakan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik terpadusiswa  

kelas IV SDN 17 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimana hasil belajar membaca pemahaman setelah menggunakan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik terpadu siswa 

kelas IV SDN 17 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan model 
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Discovery Learning dalam pembelajaran tematik terpadu siswa  kelas IV 

SDN 17 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman. 

Secara rincipenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan: 

1. Rencana pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik terpadu 

pembelajaran II siswa  kelas IV SDN 17 Sungai geringging Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman dengan 

menggunakan model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik 

terpadu siswa kelas IV SDN 17 Sungai Geringging Kabupaten Padang 

Pariaman. 

3. Hasil belajar membaca pemahaman dengan menggunakan model 

Discovery Learningdalam pembelajaran tematik terpadusiswa kelas IV 

SDN 17 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian   

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi Sekolah Dasar (SD) khususnya dalam pembelajaran 

membaca pemahaman dengan menggunakan model Discovery learning dalam 

pembelajaran tematik terpadu.Secara rinci, hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat : 

1. Bagi penulis, untuk mengembangkan pemikiran dan menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan peneliti dalam memperbaiki dan meningkatkan 
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kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan modelDiscovery 

Learningdalam pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD, dan sebagai 

salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar S1 PGSD. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman dengan menggunakan modelDiscovery  

Learningdalam pembelajaran tematik terpadu dalam rangka memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi kepala sekolah, semoga dapat mendorong para guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran membaca pemahaman dengan 

menggunakan model Discovery Learning dalam pembelajaran tematik 

terpadu dalam rangka perbaikan pembelajaran. 

4. Bagi instansi terkait, menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan 

model Discovery learning dalam pembelajaran tematik terpadu. 

5. Bagi peserta didik, dengan menggunakan model Discovery learning dalam 

pembelajarn tematik terpadu dapat meningkatkan semangat dan kreatifitas 

siswa dalam pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1.  Membaca  

a. Pengertian Membaca 

 

Membaca pada awalnya dilakukan dengan mengenal dan melafalkan  

huruf atau lambang kemudian merangkai huruf menjadi suku kata, suku kata 

menjadi kata, kata menjadi kalimat, kalimat menjadi paragraf, dan paragraf 

menjadi sebuah karangan. 

Menurut Rahim (2006:2) “Membaca pada hakikatnya adalah suatu 

yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 

tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 

metakongnitif, Sebagai proses visual, membaca merupakan proses 

penterjemahan simbol tulisan (huruf) kedalam kata-kata lisan”. Selanjutnya, 

dipertegas oleh Crawley (dalam Rahim, 2006:2) bahwa “Sebagai suatu proses 

berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 

interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata dapat 

berupa aktivitas membaca kata-kata menggunakan kamus”. 

Sementara itu Nurhadi (2005:13) menyatakan “Membaca adalah 

sesuatu proses yang kompleks dan rumit”. Kompleks artinya terlibat berbagai 

faktor internal seperti intelegensi, minat, sikap, dan bakat.Tarigan (1994:118) 

menyatakan “Membaca adalah proses melisankan lambang tertulis”. Dari 

sudut linguistik membaca adalah proses pengandaian dan pembacaan sandi. 

9 
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Membaca adalah proses perbuatan yang dilakukan dengan sadar untuk 

mengenal lambang yang disampaikan penulis untuk menyampaikan makna. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah proses interaksi memahami lambang bahasa melalui 

berbagai strategi untuk memahami makna dari yang tertulis dan merupakan 

wahana pokok yang menjadi sarat muklak yang perlu dikuasai peserta didik. 

Membaca merupakan suatu proses melafalkan tulisan dalam rangka 

mendapatkan informasi yang terdapat di dalam tulisan seseorang peran guru 

dalam membaca sangat diperlukan karena dengan membaca dapat 

meningkatkan pengetahuan. 

b. Tujuan Membaca 

Proses belajar yang efektif dapat dilakukan melalui membaca. Dengan 

membaca akan dapat diperoleh informasi, pengetahuan, dan wawasan baru 

sehingga dapat meningkatkan kecerdasan seseorang. Menurut Rahim 

(2005:11) “Tujuan membaca mencakup:  

(1) kesenangan (2) menyempurnakan membaca nyaring (3) 

menggunakan strategi tertentu (4) memperbaharui pengetahuannya 

tentang suatu topik (5) mengaitkan informasi baru dengan informasi 

yang telah diketahuinya (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan 

atau tertulis (7) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi (8) 

menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 

tentang struktur teks”. 

  

Seiring dengan itu,Tarigan (2008:9) mengatakan bahwa “tujuan utama 

dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 

mencakup isi, memahami makna bacaan”. 



11 

 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan membaca adalah untuk memperoleh informasi dan memperbaharui 

pengetahuan. Selain itu membaca juga bertujuan untuk  mengaitkan informasi 

baru dengan informasi yang dimiliki. 

c. Manfaat Membaca  

Membaca sangat bermanfaat dalam kehidupan, apalagi dikaitkan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Melalui membaca, 

seseorang sangat mudah mendapatkan sumber informasi.Untuk mendapatkan 

informasi, cukup kita membaca saja. 

Rahim (2007:1) menyatakan bahwa “Membaca semakin penting 

dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap aspek 

kehidupan melibatkan kegiatan membaca”. Sejalan dengan itu, Burns (dalam 

Rahim 2007:1) mengemukakan bahwa “Kemampuan membaca merupakan 

sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa membaca 

sangat bermanfaat disegala aspek kehidupan manusia.Tanpa membaca 

seseorang akan marasa tidak sempurna dalam menjalankan roda 

kehidupannya. 

d. Jenis-Jenis Membaca 

Membaca  juga banyak jenisnya, tergantung pada tujuan membaca 

dan jenis teks bacaan yang dibaca.Membaca sebuah tulisan perlu teknik yang 

sesuai agar tulisan yang dibaca juga sesuai dengan tujuan sipembaca.Tarigan 

(1994:22) membagi jenis membaca menjadi dua yakni:  
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Membaca nyaring dan membaca dalam hati, membaca nyaring 

adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, 

siswa, ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 

pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan 

perasaan seorang pengarang. Jenis membaca yang termasuk kedalam 

membaca ini adalah membaca bersuara, membaca lisan, dan 

membaca berita.Sedangkan membaca dalam hati dapat dibagi atas 

membaca ekstensif dan intensif.Membaca ekstensif berarti membaca 

secara luas, obyeknya meliputi sebanyak mungkin teks bacaan dalam 

waktu singkat.Jenis membaca yang termasuk ke dalam kegiatan 

membaca ini adalah membaca memindai, membaca sekilas, 

membaca pustaka dan lain-lain. Sedangkan yang termasuk 

membacaintensif  adalah membaca pemahaman. 

 

Abas (2006:107) “Menggolongkan membaca menjadi beberpa jenis, 

antara lain: membaaca nyaring, membaca bersuara (lancar), membaca 

memindai, membaca indah, membaca cepat, membaca dalam hati, membaca 

sekilas, dan membaca pustaka”. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa jenis membaca diantaranya: membaca nyaring, membaca lancar, 

membaca dalam hati, membaca memindai, membaca sekilas, membaca cepat, 

membaca indah, dan membaca pustaka. 

2.  Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca Pemahaman  

Membaca pemahaman perlu dikuasai agar dapat mengetahui isi, 

maksud,dan tujuan dalam teks bacaan.Dalam kamus Bahasa Indonesia 

(1991:105), kata pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki arti 

pengertian, pendapat, dan mengerti benar akan sesuatu. Sedangkan menurut 

Hanis (dalam Rahim 2008:85) kata memahami diartikan sebagai sesuatu hal 

yang mengerti benar,mengetahui benar dan memaklumi. Jadi memahami 
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bacaan dapat dikatakan sebagai suatu sikap mengerti benar  dengan bahan 

yang dibaca.  

Membaca pemahaman berarti membaca untuk memahami isi bacaan 

yang merupakan representasi dari pikiran,, ide, gagasan dan pendapat peneliti. 

Peneliti berhadapan dengan lambang- lambang bahasa, lambang itu terwujud 

dalam bentuk huruf, kalimat, dan paragraf, dibalik lambang tersebut terdapat 

makna dan maksud. Pada saat lambang itu dipahami oleh pembaca, pembaca 

akan mengambil makna yang ada dibaliknya. Akan tetapi, pada saat pembaca 

tidak memahami lambang yang dibacanya, maka makna yang ada dibalik 

lambang itu tidak akan dapat dipahami. 

Menurut Agustina (2008:15) “membaca pemahaman adalah membaca 

yang dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau suara, tetapi hanya 

menggunakan mata untuk melihat dan hati serta fikiran untuk 

memahaminya”. Seiring dengan hal itu Sutarjo (2009:1) menyatakan 

“membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna baik 

secara tersurat maupun tersirat yang disampaikan melalui untaian kata, 

kalimat, maupun paragraf dalam sebuah wacana”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan membaca pemahaman adalah 

suatu proses pembentukan makna baik secara tersurat maupun tersirat yang 

disampaikan dalam sebuah tulisan 

b. Tujuan Membaca Pemahaman 

 Membaca pemahaman sering pula disamakan dengan membaca 

dalam hati dan membaca telaah isi. Pada membaca pemahaman ini yang 
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ditekankan adalah penangkapan dan pemahaman terhadap isi atau gagasan 

yang terdapat dalam bacaan. Menurut Agustina (2008:15) “membaca 

pemahaman bertujuan untuk menangkap isi atau makna dari gagasan- 

gagasan yang terdapat dalam bacaan, yang berbentuk pengertian- pengertian 

dan penafsiran- penafsiran yang tidak menyimpang dari bacaan itu”. 

Sedangkan menurut Ngalim (2004:31) “membaca pemahaman bertujuan agar 

anak mengambil manfaat dari pesan yang disampaikan peneliti kepada 

pembaca, dengan kata lain siswa diharapkan mampu mengambil makna yang 

disampaikan orang lain melalui tulisan”.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

pemahaman adalah untuk menangkap isi atau makna yang disampaikan orang 

lain melalui  sebuah tulisan. 

c. Jenis- Jenis Membaca Pemahaman 

Menurut Nurhadi (2005:86) “Jenis membaca pemahaman terbagi atas 

tiga macam yaitu: 1) pemahaman literatur (interpretatif reading), 2) 

pemahaman kritis (critical reading), dan 3) pemahaman kreatif (creatif 

reading)”. Sedangkan menurut Syafe’i (1993:48) “pemahaman dalam 

membaca meliputi empat tingkat, yaitu: pemahaman literal, interpretatif, 

kritis, dan kreatif”. Selanjutnya Saleh (2006:102) juga mengatakan 

“pemahaman dalam bacaan terdiri dari: 1) pemahaman literal, 2) pemahaman 

inferensial, 3) pemahaman evaluatif, 4) pemahaman kreatif, dan 5) 

pemahaman apresiasi”. 
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Pemahaman literal merupakan jenis pemahaman yang paling dasar 

untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Paham literal adalah 

pemahaman terhadap apa yang disebutkan dalam teks bacaan. Pemahaman 

inferensial merupakan jenis pemahaman yang digunakan untuk memperoleh 

informasi yang dinyatakan secara tidak langsung dalam bacaan. Pemahaman 

inferensial disebut juga dengan pemahaman intepretatif. Menurut Syafe’i 

(1993:48) “Pemahaman interpretatif ini antara lain mencangkup: 1) membuat 

kesimpulan, 2) membuat generalisasi, 3) mencari hubungan sebab akibat, 4) 

membuat perbandingan, dan 5) menemukan antar prosisi”. 

Pemahaman evaluatif disebut juga dengan pemahaman kritis. 

Pemahaman evaluatif bertujuan untuk mengevaluasi isi bacaan. Pembaca 

membuat penilaian isi bacaan dengan membandingkan informasi yang 

ditemukan dalam bacaan dengan pengetahuan dan latar belakang pengalaman 

pembaca sendiri. Untuk dapat mencapai tingkat pemahaman evaluatif 

pembaca harus dapat berfikir secara kritis. 

Pemahaman kreatif merupakan jenis pemahaman terhadap bacaan 

yang melibatkan seluruh dimensi kognitif yang terlibat dalam tingkatan 

pemahaman sebelumnya. Pemahaman apresiasi merupakan jenis pemahaman 

yang mencangkup kemampuan: 1) merespon bacaan, 2) mengidentifikasi diri 

dengan perilaku, 3) mereaksi bahasa pengarang, dan 4) membaca kembali 

bacaan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

jenis membaca pemahaman yang akan dicapai siswa dalam pembelajaran 
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adalah pemahaman inferensial, yang mana dalam pemahaman ini siswa 

memiliki kemampuan menemukan makna tersirat dalam sebuah bacaan.   

3. Hakikat Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru telah menguasai 

materi pelajaran serta terampil dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Guru harus 

mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang 

akan disajikan, karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru akan 

berpengaruh terhadap iklim belajar dan hasil belajar siswa nantinya. 

Suprijono (2011:46) mengemukakan “Model pembelajaran ialah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

maupun tutorial”. Seorang guru harus paham dengan langkah- langkah model 

pembelajaran yang akan digunakannya. Tanpa memahami langkah- 

langkahnya guru tak akan mampu menggunakan model pembelajaran tersebut 

secara sistematis. 

Menurut Hosnan (2014:337) “Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual/operasional, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam 

merencanakan, dan melaksanakan aktifits pembelajaran”. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
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menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. 

b. Pengertian Model Discovery Learning 

Pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri tentang suatu konsep atau prinsip- 

prinsip untuk sampai pada suatu kesimpulan.Hosnan (2014:282) mengatakan 

bahwa ”pembelajaran DiscoveryLearning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa”. 

Selanjutnya, Budiningsih (dalam Kemendikbud 2014:29) menyatakan 

bahwa “Model Discovery learning adalah memahami konsep,arti,dan 

hubungan,melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan”.Kemudian, Bruner (dalam Hosnan, 2014:281) menyatakan 

bahwa “Discovery Learning adalah model belajar yang mendorong siswa 

untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip 

umum praktis contoh pengalaman”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan 

dikembangkan untuk mengembangkancara belajar siswa aktif dengan 
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menemukan sendiri, menyelidiki sendiri tentang suatu konsep atau prinsip- 

prinsip sehingga sampai pada suatu kesimpulan. 

c. Karakteristik Model Discovery Learning  

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri- ciri 

tersendiri.Model Discovery Learning menekankan pentingnya pemahaman 

struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,karena itu adapun karakteristik 

Discovery Learning menurut Hosnan (2014:284) yaitu:“(1) mengeksplorasi 

dan memecahkan masalah untuk menciptakan,menggabungkan, dan 

menggeneralisasi pengetahuan (2) berpusat pada siswa (3) kegiatan untuk 

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada”. 

Sejalan dengan itu Cahyo (2013:112) mengemukakan pendapatnya 

bahwa: 

karakteristik yang paling jelas mengenai Discovery sebagai metode 

mengajar ialah bahwa sesudah tingkat- tingkat inisial (pemulaan) 

mengajar, bimbingan guru hendaklah lebih berkurang dari pada 

metode-metode mengajar lainnya. Hal ini tak berarti bahwa guru 

menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan setelah probema 

disajikan kepada pelajar. Tetapi bimbingan yang diberikan tidak 

hanya dikurangi direktifnya melainkan pula pelajar itu responsibilitas 

yang lebih besar untuk belajar sendiri. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik model Discoverylearning dari pendapat ahli di atas 

adalah pembelajaran berpusat pada siswa,lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui,dan 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada. 
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d. Keunggulan Model Discovery Learning 

Pembelajaran berbasis penemuan atau pembelajaran 

DiscoveryLearning sebagai salah satu model memiliki keunggulan 

dankelemahan yang harus diperhatikan oleh seorang guru sehingga 

pembelajaran dapatterlaksana secara efektif dan efesien.Menurut Hosnan 

(2014:287). Discovery Learning memiliki beberapa keunggulan yakni: 

(1) membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif (2) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah (3) 

pengetahuan yang diperoleh melalui stategi ini sangat pribadi dan 

ampuh karena menguatkan pengertian,ingatan,dan transfer (4) strategi 

ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri (5) menyebabkan peserta didik 

mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkn akalnya 

dan motivasi sendiri (6) dapat membantu peserta didik memperkuat 

konsep dirinya,karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan 

yang lainnya (7) berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-

sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan.Bahkan guru pun dapat 

bertindak sebagai peserta didik,dan sebagai peneliti di dalam situasi 

diskusi (8) membantu peserta didik menghilangkan keragu-raguan 

karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti (9) 

peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik (10) 

membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru (11) mendorong peserta didik berfikir dan 

bekerja atas inisiatif sendiri (12) mendorong peserta didik berfikir 

intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri (13) memberikan keputusan 

yang bersifat intrinsik (14) situasi proses belajar menjadi lebih 

terangsang (15) menimbulkan rasa senang pada peserta didik,karena 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil (16) proses belajar meliputi 

sesama aspeknya peserta didik menuju pada pembentukan manusia 

seutunya (17)mendorong keterlibatan keaktifan siswa (18) 

menimbulkan rasa puas bagi siswa (19) siswa akan dapat mentransfer 

pengetahuannya keberbagai konteks (20) dapat meningkatkan 

motivasi (21) meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik 

(22) kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan 

berbagai jenis sumber belajar (23) dapat mengembangkan bakat dan 

kecakapan individu (24) melatih siswa belajar mandiri (25) siswa aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar,sebab ia berfikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 
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Ausubel & Robinson (dalam Cahyo 2013:117) mengemukakan 

keuntungan dari penerapan Discovery yaitu:  

(1) dapat mentransmisikan suatu konten mata pelajaran pada tahap 

operasi- operasi kongret (2) dapat digunakan untuk mengetes 

meaning- fulness ( keberartian ) belajar (3) belajar Discovery perlu 

dalam pemecahan problem jika diharapkan murid- murid 

mendemonstrasikan apakah mereka telah memahami metode- metode 

pemecahan problem yang telah mereka pelajari (4) transfer dapat 

ditingkatkan bila generalisasi- generalisasi telah ditemukan oleh 

pelajar dari pada bila diberikan kepadanya dalam bentuk final (5) 

penggunaan Discovery mungkin mempunyai efek- efek superior 

dalam menciptakan motivasi bagi pelajar”. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan keunggulan 

model Discovery Learningsecara umum adalah membentuk, 

mendorong,menjadikan siswa mandiri, dan melatih siswa berfikir dalam 

menemukan dan memecahkan masalah secara sistematik dan 

mengembangkan karakter siswa yang kritis. 

e. Langkah- Langkah Model Discovery Learning 

Model DiscoveryLearningyang digunakan dalam pembelajaran 

memiliki langkah- langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini 

bertujuan agar model Discovery learning yag digunakan terarah dan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Kurinasih(2014:69)  dalam 

mengaplikasikan model Discoverylearning di kelas ada beberapa prosedur 

yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum, 

yaitu: 

(1)Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), pelajar dihadapkan 

pada sesuatu yang menim bulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan 
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untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri, (2) Problem statement (pernyataan/identifikasi 

masalah), guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda- agenda masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah), (3)Data collection (pengumpulan data), peserta 

didik diberi kesempatan untuk mengumpulka (colection) berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara dengan narasumber, melakukan ujicoba sendiri dan 

sebagainya, (4) Data processing (pengolahan data), semua informasi 

hasil bacaan, wawancara, observasi dan sebagainya,  lalu ditafsirkan, 

dan semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu, (5) Verification (pembuktian), peserta didik 

melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil data processing, (6) Generalization 

(menarik kesimpulan), berdasarkan hasil verifikasi maka 

dirumumuskan prinsip- prinsip yang mendasari generalisasi. 

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Syah (dalam Kemendikbud, 

2014:32) dalam mengaplikasikan model Discoverylearning dikelas ada 

beberapa langkah yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar 

secara umum, yaitu: 

(1)Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri, (2) problem statement (peryataan/identifikasi 

masalah), guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda- agenda masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satnya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah), (3) data collection (pengumpulan data), siswa 

diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 

wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan 

sebagainya, (4) data processing (pengolahan data), semua informasi 

hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, 

diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan 

cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu, (5) 

verification (pembuktian), siswa melakukan pemeriksaan secara 
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cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing, 

(6) generalization (generalisasi/menarik kesimpulan), berdasarkan 

hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip- prinsip yang mendasari 

generalisasi. 

Selanjutnya menurut Hanafiah (2010:78) ada beberapa langkah yang 

harus diperhatikan dalam model discovery, yakni: 

(1)Mengidentifikasi kebutuhan siswa, (2) seleksi pendahuluan 

terhadap konsep yang akan dipelajari, (3) seleksi bahan atau masalah 

yang akan dipelajari, (4) menentukan peran yang akan dilakukan 

masing- masing siswa, (5) mencek pemahaman siswa terhadap 

masalah yang akan diselidiki dan ditemukan,(6) mempersiapkan 

setting kelas, (7) mempersiapkan fasilitas yang diperlukan, (8) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan 

dan penemuan, (9) menganalisis sendiri atas data penemuan, (10) 

merangsang terjadinya dialog interaksi antar siswa, (11) memberikan 

penguatan kepada siswa untuk giat dalam melakukan penemuan, (12) 

memfasilitasi siswa dalam merumuskan prinsip- prinsip dan 

generalisasi atas hasil penemuannya. 

Dari pendapat- pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah- 

langkah dalam model Discovery learning adalah: Stimulation (stimulasi / 

pemberian rangsangan),Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah), 

Data Collection (pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data), 

Verification (pembuktian), dan Generalization (menarik kesimpulan). 

Pada pembelajaran ini penulis menggunakan langkah- langkah 

pembelajaran dalam model Discovery Learning menurut Kurniasih (2014:69) 

sebagai berikut: 1) stimulation, 2) problem statement, 3) data collektion, 4) 

data processing, 5) veryfication, 6) generalization. 
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f. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan 

Menggunakan Model Discovery Learning 

Menerapkan Model DiscoveryLearningdalam pembelajaran tematik 

terpadu dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman tentang apa 

yang dipelajari sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata 

pada kehidupan sehari-hari.Untuk mencapai  tujuan tersebut langkah-langkah 

model Discovery Learning dalam penelitian tindakan kelas ini merujuk 

kepada yang dikemukakan Kurniasih (2014:69 ) yaitu : 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu yang menimbulkan 

kebingungannya,kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi ,agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri.Disamping itu,guru dapat memulai kegiatan 

DiscoveryLearning dengan mengajukan pertanyaan,anjuran 

membaca buku,dan aktifitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah.Stimulasi pada tahap ini berfungsi 

untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi bahan. 

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi,langkah selanjutnya adalah guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran,kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis. 

3) Data collection (pengumpulan data ) 

Ketika eksplorasi berlangsung,guru juga memberi kesempatan 

kepada para peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis.Pada tahap ini berfungsi,untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis,dengan 

demikian siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan,membaca literatur 

,mengamati objek,wawancara dengan nara sumber,melakukan uji 

coba sendiri,dan sebagainya. 

4) Data Processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data  dan informasi 

yang telah diperoleh peserta didik pada tahap 
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sebelumnya.Dataprocessing disebut juga dengan 

pengkodean/kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan 

konsep dan generalisasi.Dari generalisasi tersebut peserta didik 

akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara 

logis. 

5) Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini,peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

dengan temuan alternatif,dihubungkan dengan hasil data 

processing.Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau 

informasi yang ada,pernyataan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek,apakah terjawab atau 

tidak,apakah terbukti atau tidak. 

6) Generalization (menarik kesimpulan)  

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik 

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama,dengan 

memperhaikan hasil verifikasi.Berdasarkan hasil verifikasi,maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

 

4. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari 

berbagai mata pelajaran.Kemendikbud (2014:26) manyatakan bahwa 

“pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu menggunakan 

tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa 

mata pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik”.Ujang Sukandi (dalam 

Trianto 2010:82) mengatakan, “pembelajaran tematik sebagai kegiatan 

mengajar dengan memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema”. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik 

yang melibatkan beberapa mata  pelajaran untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna kepada siswa. Fokus yang di tempuh siswa saat memahami isi 

pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus 

dikembangkan. 

b. Manfaat Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu bermanfaat untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 

materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar 

karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan 

bermakna bagi peserta didik. 

Manfaat pembelajaran tematik menurut Syarifudin (2007:87) adalah 

“mengurangi tumpang tindih mata pelajaran siswa dapat melihat hubungan-

hubungan yang bermakna, pembelajaran bisa terjadi utuh sehingga akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah, 

serta penguasaan konsep akan lebih baik dan meningkat. 

Depdiknas (dalam Rusman 2010:258) menjelaskan bahwa “manfaat 

pembelajaran tematik adalah (a) menghubungkan beberapa kompetensi dasar 

dan indikator serta isi mata pelajaran (b) peserta didik mampu melihat 

hubungan yang bermakna antara mata pelajaran (c) pelajaran menjadi utuh 

sehingga peserta didik akan mendapatkan pengertian mengenai proses dan 
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materi yang tidak terpecah- pecah (d) adanya pemanduan antara mata 

pelajaran maka penguasaan konsep semakin baik dan meningkat”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat pembelajaran tematik terpadu adalah memadukan kompetensi dasar 

dan indikator serta materi mata pelajaran yang termasuk pada tema tersebut, 

sehingga pelajaran menjadi utuh dalam proses pembelajarannya. 

c. Karekteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri- ciri atau karakteristik 

yang berbeda dari pembelajaran per mata pelajaran, dimana pada  

pembelajaran tematik terpadu materi yang dibahas pada proses pembelajaran 

dipadukan dari beberapa mata pelajaran dalam satu tema. 

Rusman (2010:258) mengatakan bahwa karakteristik pembelajaran 

tematik adalah: 

(1) berpusat kepada siswa, pembelajaran tematik barpusat kepada 

siswa (student contred). Hal ini sesuai dengan pendekatan modern 

yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar, 

sedangkan guru banyak berperan sebagai fasilitator.(2) memberikan 

pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat memberikan 

pengalaman langsung pada siswa. Dengan pengalaman langsung ini, 

siswa dihadapkan pada suatu yang nyata (konkrit)  sebagai dasar 

untuk memahami hal yang lebih abstrak. (3) pemisahan mata pelajaran 

tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik pemisah terjadi tidak 

begitu jelas.(4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. (5) 

bersifat fleksibel,  guru dapat mengaitkan berbagai mata pelajaran 

lainnya. (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa, siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya. (7) mengunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

Selanjutnya Kemendikbud (2014:27) menyatakan bahwa ciri- ciri 

pembelajaran tematik terpadu diantaranya: (1) berpusat pada anak. (2) 
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memberikan pengalaman langsung pada anak. (3) Pemisahan antar muatan 

pelajaran tidak begitu jelas. (4) menyajikan konsep dari berbagai pelajaran 

dalam satu proses pembelajaran. 5) bersifat luwes. 6) hasil pembelajaran 

dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan karakteristik pembelajaran 

tematik adalah berpusat kepada siswa, memberikan pengalaman langsung, 

pemisahan pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan, dan hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat 

dan kebutuhan anak. 

d. Keuntungan Pembelajaran Tematik Terpadu  

Pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Dengan menggunakan tema dalam pembelajaran akan dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa serta tidak tampak adanya pemisahan 

antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya. 

Menurut Nurasma (2009:11) menyatakan bahwa “keuntungan 

pembelajaran tematik bagi guru adalah (1) tersedianya waktu yang lebih 

banyak untuk pembelajaran, (2) hubungan antar pembelajaran dan topik dapat 

diajarkan secara logis dan alami, (3) belajar merupakan kegiatan kontiniu 

(bebas) membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik dari berbagai 

sudut pandang”. Sedangkan dalam Kemendikbud (2014:28) menjelaskan 
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bahwapembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa keuntungan antara 

lain:  

(1)Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak (2) 

menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak (3) 

hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna 

(4) mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi (5) menumbuhkan keterampilan sosial 

dalam bekerja sama (6) memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain, dalam arti respek terhadap 

gagasan orang lain (7) menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis 

sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan 

anak. 

Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan keuntungan 

pembelajaran tematik adalah tersedianya waktu yang lebih banyak untuk 

pembelajaran, hubungan antar pembelajaran dan topik dapat diajarkan secara 

logis dan alami, belajarmerupakan kegiatan kontiniu (bebas) membantu siswa 

melihat  masalah, situasi, atau topik dari berbagai sudut pandang, 

memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak, menyenangkan, hasil belajar 

tahan lama, mengembangkan keterampilan berfikir anak, kerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

e. Tahap-Tahap Pembelajaran Tematik Terpadu  

Sebelum pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dilakukan, 

seorang guru harus paham dan mengerti dangan langkah- langkah atau tahap- 

tahap pelaksanaannya.Pada pembelajaran tematik terpadu terlebih dahulu 

guru harus menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan, kemudian 

membuat jaringan tema, menyusun silabus dan RPP. 
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Menurut Rusman (2010:261) bahwa langkah-langkah dalam 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi “ (1) 

menetapkan mata pelajaran yang dipadukan, (2) mempelajari kompetesi 

dasar, indikator dari mata pelajaran yang dipadukan, (3) memilih dan 

menetapkan tema, (4) membuat matrik atau bagan hubungan kompetensi 

dasar dan tema, (5) menyusun silabus pembelajaran tematik, (6) penyusunan 

rencana pembelajaran tematik.Nurasma (2019:11) mengatakan bahwa cara 

merancang pembelajaran tematik adalah” (a) memilih tema, (b) 

mengorganisasikan tema, (c) merancang kegiatan, (d) 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran. 

Jadi, tahap-tahap pembelajaran tematik dapat dilakukan dengan 

memantapkan mata pelajaran yang dipadukan dengan memilih tema, 

mengorganisasikan tema dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran, 

merancang kegiatan dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran. 

f. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Penyusunan rencana pembelajaran tematik terpadu perlu dilakukan 

sebelum proses pembelajaran dilakukan. Komponen- komponen yang ada 

pada rencana pembelajaran tematik terpadu diantaranya dimulai dengan 

membuat tema, membuat mata pelajaran yang tergabung dalam tema, 

membuat kompetensi dasar dan indikator, materi dan uraiannya, strategi 

pembelajaran, alat dan media yang digunakan serta penilaian dan tindak 

lanjut. 
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Menurut Rusman (2010:266) bahwa “ komponen pembelajaran 

tematik: (a)tema atau judul, (b) identitas mata pelajaran, (c) kompetensi dasar 

dan indikator yang hendak di capai, (d) materi pokok serta uraiannya, (e) 

strategi pembelajaran, (f) alat dan media yang digunakan, (g) penilaian dan 

tindak lanjut”.Sejalan dengan pendapat di atas Trianto (2011:204)  

mengatakan bahwa “ komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terpadu: 

(a) identitas mata pelajaran,  (b) kompetensi dasar yang hendak di capai, (c) 

materi pokok serta uraian, (d) langkah pembelajaran, (e) alat media yang 

digunakan, (f) sumber yang digunakan, (g) penilaian dan tindak lanjut”. 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tahat-tahasp 

pembelajaran tematik adalah : (a) memilih tema (b) pemetean standar 

kompetensi dan kompetensi dasar dengan tema, (c) menyusun silabus, (d) 

penyususnan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tematik, 

penulis akan mengambil tema Cita- citaku dan subtema Giat berusaha meraih 

cita- cita dengan memadukan 3 mata pelajaran yaitu, Bahasa Indonesia, IPA, 

dan IPS. Pemaduan mata pelajaran ini telah di tetapkan pemerintah yang 

mencakup pada tiga ranah, yaitu efektif, psikomotor dan kognitif. 

g. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu tak jauh 

berbeda dengan langkah- langkah pelaksanaan pembelajaran per mata 
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pelajaran. Hanya saja dalam penyajian materinya dipadukan dari mata 

pelajaran yang tergabung dalam tema. 

Dalam Rusman (2010:267) langkah-langkah pembelajaran tematik 

adalah: (1) melaksanakan apresiasi, (2) mengimformasikan tujuan atau 

kompetensi yang harus di capai, (3) melaksanakan alternative kegiatan belajar 

yang akan di alami siswa, (4) menyajikan materi pelajaran secara terpadu, (5) 

menemukan pengetahuan bartu, (6)  menyimpulkan pembelajaran dan tindak 

lanjut.Sedangkan langkah  pembelajaran terpadu (pembelajaran tematik) 

menurut Trianto (2010:206) adalah : “(1) melaksanakan apresiasi, (2) 

mengadakan proses, (3) menyampaikan tujuan pembelajaran, (4) 

menyampaikan alternative pembelajaran  yang akan di tempuh siswa , (5) 

menyajikan pembelajaran secara terpadu, (6) menemukan pengetahuan baru, 

(7) melaksanakan penilaian akhir, (8) tindak lanjut”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran dan pendekatan tematik adalah: mengadakan apresiasi, 

menjelaskan alternative pembelajaran, menyajikan pembelajaran secara 

terpadu, menyimpulkan pembelajaran, dan tindak lanjut. 

5. Penilaian 

a. Pengertian Penilaian 

Dalam kegiatan belajar mengajar evaluasi merupakan alat ukur 

keberhasilan guru dalam mengajar dan menentukan hasil belajar 

siswa.Menurut Arikunto (2008:3)“ Penilaian adalah suatu proses 

pengumpulan data dan untuk menentukan sejauh mana dan bagaimana tujuan 
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pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana belum danapa yang belum 

serta apa sebabnya. Penilaian bukan sekedar mengukur sejauh mana memuat 

keputusan”. 

Selanjutnya Depdiknas (2006:146) menjelaskan bahwa “penilaian 

merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambuangan, sehingga menjadi informasi yang 

bermakna dalam pengambilan keputusan”.Kemudian Groundlund (dalam 

Suyanto 2010:84) menambahkan bahwa “penilaian sebagai proses sistematik 

pengumpulan, penganalisaan dan penafsiran informasi untuk menentukan 

sejauh mana siswa mencapai tujuan”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

merupakan proses kegiatan untuk memperoleh informasi, menganalisis dan 

mengumpulkan data tentang hasil proses pembelajaran. 

b. Tujuan Penilaian 

Evaluasi pada umumnya memiliki tujuan, menurut Hamalik (2008: 

211) diuraikan sebagai berikut : “(1) untuk menentukan angka kemajuan dan 

hasil belajar para siswa, (2) untuk menempatkan para siswa ke dalam situasi 

belajar mengajar sesuai dengan kemampuan, minat dan karakteristik siswa, 

(3) mengenal latar belakang siswa, serta dapat diberikan bimbingan dan 

penyuluhan pendidikan guna mengatasi kesulitan yang mereka 

alami”.Disamping itu Depdikbud (dalam Suyanto 2010:85) menyatakan 

bahwa “tujuan penilaian adalah untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, 
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untuk perbaikan dan peningkatan kegiatan belajar siswa serta sekaligus 

memberi umpan balik bagi perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar”. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian adalah 

untuk melihat siswa sudah menguasai materi atau belum, jika dilihat dari segi 

guru tujuan penilaian adalah untuk mengukur atau melihat sejauh mana 

keberhasilan materi yang diberikan guru dukuasai oleh siswa, kemudian 

melakukan tindakayang akan dilaksanakan setelah melihat hasil 

pembelajaran. 

c. Fungsi Penilaian 

Penilaian berfungsi sebagai pemantau kinerja komponen- komponen 

kegiatan proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang diharapkan 

dalam proses belajar mengajar.  

Menurut Nana (1998:4)“penilaian berfungsi (a) alat untuk mengetahui 

tercapai tidaknya tujuan intruksional (b) umpan balik bagi perbaikan proses 

belajar mengajar (c) dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa kepada 

orangtuanya”. 

d. Penilaian dalam Pembelajaran Tematik 

Penilaian berguna sebagai pedoman untuk melihat sejauh mana 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Depdiknas (2007:238) 

menyatakan bahwa ”penilaian dalam pembelajran tematik adalah suatu usaha 

untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan 

dan menyeluruh dengan proses dan hasil pertumbuhan dan perkembangan 

yang telah dicapai oleh anak didik melalui  kegiatan pembelajaran. Penilaian 
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ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian indikator yang telah ditetapkan 

dan juga berguna sebagai umpan balik bagi guru tentang hambatan yang 

terjadi dalam pembelajaran. 

Dediknas (2007:239) menjelaskan bahwa penilaian dalam 

pembelajaran tematik adalah penilaian yang mengacu pada indikator masing-

masing kompetensi dasar, penilaian dilakukan secara terus-menerus selama 

proses pembelajaran berlangsung, hasil karya peserta didik  dapat dilakukan 

sebagai bahan masukan bagi guru dalam mengambil keputusan, penilaian 

dilakukan untuk mengkaji ketercapaian kompetensi dasar dam indikator pada 

tiap-tiap mata pelajaran yang terdapat pada tema tersebut, nilai akhir raport 

kembalikan pada mata pelajaran yang terdapat pada tiap kelas. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian dalam 

pembelajaran tematik adalah untuk mengukur sejauh mana ketercapaian 

kemampuan siswa dalam materi yang ada pada tema tertentu. 

B. KERANGKA TEORI 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa.Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik siswa akan 

memahami konsep- konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 

dipahaminya.Fokus penelitian dalam pembelajaran tematik terletak pada 

proses yang ditempuh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran, 

sejalan dengan bentuk- bentuk keterampilan yang harus dikembangkan. 
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Untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik tersebut guru 

harus memilih model pembelajaran yang tepat, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan model Discovery Learning. Adapun langkah- langkah yang 

penulis gunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah langkah- langkah 

yang dikemukakan oleh Syah (dalam Hosnan 2014: 289). 

Langkah- langkah model Discovery Learning tersebut antara lain 

sebagai berikut: (1) stimulation atau pemberian rangsangan. Siswa membaca 

buku dan mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi pembelajaran yang 

mengarah pada pemecahan masalah (2) problem statement atau identifikasi 

masalah.Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (3) data collection 

atau pengumpulan data.Siswa mengumpulkan informasi sebanyak- 

banyaknya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (4) 

dataprocessing atau pengolahan data (5) verification atau pembuktian, yaitu 

pemeriksaan secara cermat oleh siswa tentang hipotesis dan dihubungkan 

dengan hasil pengolahan data. (6) generalization atau menarik kesimpulan. 
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Bagan 1. Kerangka Teori Pembelajaran Tematik dengan Model Discovery 

Learning 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. KESIMPULAN   

Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan model 

Discovery Learning yang dilaksanakan dalam penelitian ini telah berhasil 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan uraian tentang 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman menggunakan model 

Discovery Learning  dapat disimpulkan : 

1. Kegiatan menyiapkan perencanaan pembelajaran sangat penting 

dilakukan agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, 

terarah, dan berurutan sesuai dengan alokasi waktu yang sudah 

ditentukan. Skenario pembelajaran terlihat sudah menampilkan kegiatan 

awal, inti, dan penutup dengan jelas dan sesuai dengan alokasi waktu 

yang sudah ditentukan, serta sudah menggunakan pendekatan saintifik. 

Bentuk, teknik, dan instrumen penilaian yang dirancang sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi, penilaian sikap, dan penilaian 

pengetahuan. Peningkatan persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I dengan nilai rata- rata 68% atau berkualifikasi cukup dan 

pada siklus II terdapat peningkatan dengan nilai rata- rata 88% atau 

berkualifikasi sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman mengguakan model 

Discovery Learning sudah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 

kegiatan yang dilakukan disetiap langkah model Discovery Learning.  
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Peningkatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I aspek guru dengan 

nilai rata- rata 66% atau berkualifikasi cukup dan pada siklus II terdapat 

peningkatan dengan nilai rata- rata 91% atau berkualifikasi sangat baik. 

Pada aspek siswa siklus I nilai rata- rata 66% atau berkualifikasi cukup 

dan pada siklus II meningkat menjadi 87% atau berkualifikasi sangat 

baik. 

3. Terjadi peningkatan hasil membaca pemahaman menggunakan model 

Discovery Learning bagi siswa kelas IV SD pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa yang dilakukan 

disetiap tahap model Discovery learning dan hasil belajar siswa diakhir 

pembelajaran. Hasil observasi menunjukan adanya peningkatan pada 

aspek kognitif dari siklus I ke siklus II. Nilai rata- rata yang diperoleh 

pada siklus I 57% dengan kualifikasi kurang meningkat pada siklus II 

menjadi 84% dengan kualifikasi baik. Pada aspek Afektif nilai rata-rata 

yang diperoleh mengalami peningkatan, pada siklus II menjadi 83% 

dengan kualifikasi baik. Dan pada aspek psikomotor, hasil penilaian 

menunjukan adanya peningkatan dari siklus I 62% dengan kualifikasi 

cukup meningkat menjdi 84% dengan kualifikasi baik. Hal ini 

menunjukan kemampuan membaca pemahaman siswa sudah baik dan 

pelaksanaan model Discovery Learning  dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap bahan bacaan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian keterampilan membaca 

pemahaman dengan menggunakan model Discovery Learning  siswa kelas 

IV SDN 17 Sungai Geringging Kab Padang Pariaman, maka penulis 

menyarankan : 

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan model Discovery 

Learning  dengan langkah-langkah penggunaannya, karena dengan 

menggunakan model Discovery Learning  dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

2. Diharapkan kepada guru agar dapat memberikan bimbingan dan 

membantu siswa mengikuti kegiatan pembelajaran memahami bacaan. 

3. Diharapkan kepada guru agar dapat memberikan motivasi yang lebih 

kepada siswanya pada saat membaca, sehingga siswa dapat mencatat 

ide pokok, menceritakan teks bacaan, dan membuat kesimpulan dari 

bacaan. 

4. Disarankan kepada guru agar dapat memberikan motivasi sehingga 

siswa dapat membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks bacaan sehingga kegiatan pembelajaran berjalan 

dengan baik dan siswa senang belajar membaca pemahaman. 

5. Bagi peneliti berikutnya, terutama guru-guru yang berminat melakukan 

penelitian tindakan kelas, agar melakukan penelitian dengan 

menggunakan model Discovery Learning  pada jenjang kelas yang lain. 
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